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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yanmlse pesat pada
abad XXI yang juga dikenal sebagai abad globalistesn abad teknologi
membutuhkan dukungan manusia yang bukan saja dagajuasai pengetahuan
tetapi juga terampil dalam menerapkan ilmu pengetahPerubahan yang sangat
cepat dan dramatis dalam bidang ini merupakan fdatam kehidupan siswa.
Pengembangan kemampuan siswa dalam bidang saipakarusalah satu kunci
keberhasilan peningkatan kemampuan dalam menyesuaiiri dengan
perubahan dan memasuki dunia teknologi, termaskkolegi informasi. Oleh
karena itu perlu adanya perhatian yang khusus amatuntuk peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manasig Pperkualitas akan
terbentuk melalui sistem pendidikan yang baik ddanga interaksi antara siswa
dengan guru dalam proses belajar mengajar yangobéak

Kenyataan yang terjadi di SMPN 1 Pagaden Kabup&téang, termasuk
pengalaman penulis sendiri selama melaksanakan g&fhg dilakukan program
pemantapan. Bentuk pemantapan yang dilakukan belaijifzan soal atau
pembahasan soal-soal bekas ujian, yang dikerjagemnan oleh guru. Keadaan
ini perlu dikaji ulang, apakah model KBM yang digikan dan lebih didominasi
oleh guru sudah tidak dapat memberikan kemampuatae mswa dalam
menganalisis sebuah soal dengan berbagai alasaradain keterbatasan alat,

bahan, dan waktu. Sebenarnya ada beberapa bagi@ni figka yang sudah



dikenal dalam kehidupan sehari-hari, misalnya taptadukum Ohm dan
Hambatan dan lain-lain. Akan tetapi dalam kenyatgarsiswa merasa kesulitan
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru.

Meskipun keberhasilan pendidikan tidak dapat dilllenya dari satu aspek
saja, dalam hal ini aspek kognitif, namun setidakmyi menunjukkan betapa
mutu pendidikan MIPA saat ini sangat rendah. Pekalid sebagai sistem
memiliki beberapa elemen, yaitu tujuan, pesertékdpendidik, alat pendidikan,
dan lingkungan. Ini berarti permasalahan-permaaalgrendidikan bisa muncul
dari elemen-elemen sistem pendidikan itu sendalals satu elemen dari sistem
pendidikan yaitu pendidik memiliki potensi untuk mmabulkan masalah.
Keadaan ini tidak akan terjadi, jika guru dalam KBivlencoba menggali
pengetahuan siswa yang telah dimilki sebelumnyanggh siswa akan merasa
senang dalam memahami materi fisika. Memanfaatkaggtahuan yang dimilki
sebelumnya, guru akan lebih mudah dalam mengajariaeri tersebut. Sesuai
pendapat Ausubel (Poedjiadi, 2001 : 62) apa yapglaiari akan bermakna bagi
individu apabila bahan ajar telah diketahui peselitik sebelumnya. Model
Learning Cycle merupakan suatu strategi belajargajan yang berdasarkan pada
pandangan konstruktivisme, yang dalam praktekngags belajar dibagi menjadi
tiga fase, yaitu fase eksplorasi, fase pengenalasdp, dan fase aplikasi konsep.
Pada penelitian ini, peneliti akan mengungkapkamdjgan penguasaan siswa
setelah menggunakan model pembelajaran dengan Medating Cycle dengan
mengungkap kemampuan awal siswa tidak hanya mehdanapa yang dilihat

tetapi lebih pada pengetahuan yang dimiliki anak.



Hukum Ohm dan Hambatan merupakan materi yang a&phika banyak
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, sehingga asiskkan mudah memahami
Hukum Ohm dan Hambatan jika diajarkan dari hal ykagkrit menuju ke hal
yang abstrak dalam bentuk praktikum. Alat dan ramgk yang digunakan dalam
percobaan sangatlah sederhana sehingga siswa éliakukan percobaan sendiri
dengan alat sendiri. Hal ini sesuai dengan Modalrihiag Cycle yang berusaha
memberikan pengalaman belajar dari hal yang komdaihal yang abstrak dan
sangat sesuai bagi siswa pada tahap operasionglitkd@®ejalan dengan prinsip
belajar sepanjang hayatedrning for life) yang mengacu pada empat pilar
pendidikan universal, yaitu belajar mengetahlearfing to know), belajar
melakukan larning to do), belajar menjadi diri sendirlgarning to be one sdif),
dan belajar hidup dalam kebersamabsarfing to live together). Pengalaman
belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan kumtengeksplorasi lingkungan
melalui interaksi dengan teman, lingkungan, daaswanber lain.

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk ehttrmodel yang dapat
menjawab permasalahan di atas yang tertuang daldaol fPenerapan Model
Learning Cycle Untuk Meningkatkan Penguasaan Korzaga Pokok Bahasan
Hukum Ohm dan Hambatan” (Dilakukan Di SMP N 1 Pagadabupaten

Subang).



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikekankamasalah yang
hendak dikaji dalam penelitian ini adalah “Apakalodél Learning Cycle dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada penguasassegalan kinerja siswa pada
pokok bahasan Hukum Ohm dan Hambatan?”
Agar penelitian menjadi lebih terarah maka disupartanyaan penelitian
sebagai berikut :
1. Apakah ada peningkatan penguasaan konsep tentakgnH®hm dan
Hambatan setelah pembelajaran dengan menggunakael Mearning Cycle?
2. Adakah pengaruh pembelajaran dengan menggunakael Medrning Cycle
terhadap peningkatan hasil belajar siswa?
3. Bagaimanakah kinerja siswa selama pembelajaran ademgenggunakan

Model Learning Cycle?

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang aksatitd maka perlu

dijelaskan batasan masalah yang digunakan dalasiifeem ini. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini yaitu tingkat pengaassiswa yang diukur hanya
dibatasi pada aspek ranah kognitif Bloom, yaitugg@tijang kemampuan hapalan
(C1), jenjang kemampuan penguasaan (C2), dan gramampuan penerapan
(C3), dimana domain kognitif tersebut diukur denges) yaitu tes awal dan tes
akhir. Sedangkan pengaruh model ini dilihat dagrg@ peningkatan penguasaan

konsep siswa pada domain afektif yang terdiri dara memilih alat dan bahan,



ketepatan merangkai alat, cara menggunakan alaglitiee pengukuran,
pengumpulan data, dan kemampuan analisis data;dmedain psikomotor terdiri
dari melakukan diskusi kelompok, membuat kesimputa@mpresentasikan hasil
diskusi kelompok, kemampuan bertanya jawab, megghg@endapat orang lain,
kerjasama tim, dan menyelesaikan percobaan padaumyak diukur dengan

rating skill yang tercermin dari gain rata-rata kelas.

D. Variabe Pendlitian
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, tyai
1. Variabel bebas ialah modiebrning cycle

2. Variabel terikat ialah penguasaan fisika siswa

E.  Tujuan Pendlitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetgheningkatan
penguasaan konsep siswa kelas 3 SMP pada pokokdmaltukum Ohm dan
Hambatan setelah menerapkan Modedrning Cycle. Secara khusus, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui :
1. Penguasaan konsep siswa tentang Hukum Ohm dan Itamlisatelah
pembelajaran Modelearning Cycle.
2. Mendapatkan gambaran tentang peningkatan penguakaasep siswa
tentang Hukum Ohm dan Hambatan setelah pembelajatangan

menggunakan Modélearning Cycle.



. Pola perkembangan peningkatan kinerja siswa tentdmgum Ohm dan

Hambatan setelah pembelajaran dengan menggunakael Marning Cycle.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

. Bagi penulis, melalui penelitian ini diharapkan damemberikan pengalaman
untuk mengetahui pembelajaran dengan maeaining cycle pada pokok
bahasan Hukum Ohm dan Hambatan serta pengaruhapaneya terhadap
penguasaan konsep siswa.

. Bagi siswa kelas 3 SMP N 1 Pagaden Kabupaten Sul#mayapkan dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar sisweningkatkan kemampuan
bertanya, berpendapat, dan belajar menghargai panhdaang lain, serta
meningkatkan rasa percaya diri dan bertanggunggawa

. 'Bagi guru SMP mata pelajaran fisika, diharapkanatapendorong guru
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajararalmebentuk tindakan
yang tepat dan berani melakukan variasi mengajaa gueningkatkan prestasi

belajar siswa.

Definisi Operasional
. Hasil belajar adalah penguasaan konsep siswa demgglisis statistik tes
awal dan tes akhir pada domain kognitif denganmaelN-gainnya serta nilai

rata-rata kinerja siswa pada domain afektif dakqmebtor dengan rating skill.



2. Peguasaan konsep yang dimaksud adalah kemampuaa dierupa
penguasaan sejumlah materi pelajaran dimana sisamdm mengungkapkan
kembali dalam bentuk yang lebih dimengerti, dapemimerikan interpretasi
dan dapat menarik kesimpulan dari informasi ata@a gang diperoleh baik
secara individu maupun kelompok serta mampu mekanagonsep sesuai
struktur kognitif yang dimilikinya. Gambaran umumengenai penguasaan
siswa terhadap peningkatan yang diberikan dalarelgpi@n ini tercermin dari
skor tes penguasaan konsep yang diperoleh siswa.

3. Peningkatan kinerja siswa adalah terjadinya peramgbengetahuan siswa
setelah proses pembelajaran dilakukan kearah yanly baik. Kinerja siswa
yang dimasksud pada domain afektif yang terdiri dara memilih alat dan
bahan, ketepatan merangkai alat, cara menggunakan lketelitian
pengukuran, pengumpulan data, dan kemampuan andéta; pada domain
psikomotor terdiri dari melakukan diskusi kelompokembuat kesimpulan,
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, kemampbartanya jawab,
menghargai pendapat orang lain, kerjasama timpaaryelesaikan percobaan
pada waktunya; diukur dengaating skill yang tercermin dari gain rata-rata

kelas.

H. Asums Pendlitian
Penelitian ini bepijak pada asumsi sebagai berikut
“Model pembelajarariLearning Cycle dapat mempengaruhi penguasaan konsep

Fisika siswa. Hal ini disebabkan karena modehrning cycle berusaha



memberikan pengalaman belajar dari hal konkrit &kylang abstrak dan sesuai

bagi siswa pada tahap operasional konkrit”.

. HipotesisPendlitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap magaaélitian yang
kebenarannya masih harus diuji. Sesuai dengan palam@an, maka hipotesis
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Hipotesa kerja (b
Model Learning Cycle memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan penguasaan konsep fisika pada pokashaHukum Ohm dan
Hambatan.
Hitpa # W2
(a=0,05)
2. Hipotesa nol (k)
Model Learning Cycle tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan penguasaan konsep fisika pada pokashatHukum Ohm dan
Hambatan.
Ho : 1 = p2

(a=0,05)



